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Abstrak

Metakognisi memiliki peran penting dalam pemecahan masalah matematika. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas metakognisi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika materi segiempat dilihat dari perbedaan kemampuan
matematika. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa SMP kelas VIII yang terdiri dari satu siswa
berkemampuan tinggi, satu siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah.
Data aktivitas metakognisi subjek dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes, think aloud, dan
hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek pada kategori tinggi mengalami
aktivitas planning, monitoring, dan evaluating. Subjek pada kategori sedang dan rendah mengalami

aktivitas planning dan monitoring.
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1. PENDAHULUAN

Pemecahan masalah memiliki peran
penting dalam pembelajaran matematika. De
Corte dalam Anggo (2011) mengemukakan
bahwa berbagai perbaikan dalam pendidikan
matematika ~ menegaskan  menyelesaikan
masalah dan kesesuaiannya dengan situasi
dalam kehidupan nyata. Anggo (2011)
mengemukakan bahwa dengan pemecahan
masalah subjek akan terlatih untuk selalu
melibatkan pemecahan masalah mulai dari
awal hinga akhir yaitu merumuskan jawaban.
Hal ini  memungkinkan terlaksananya
pemecahan yang sistematis dan membentuk
pola pikir yang baik dalam mengahadapi
permasalahan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika adalah metakognisi
(Anggo, 2011). Metakognisi merupakan suatu
proses dalam mengatur dan menyadari
berpikir siswa sendiri (Gartman dan Freiberg,
1993) dalam Anggo (2011), yaitu berpikir
tentang pendekatan terhadap suatu
permasalahan, pemilihan strategi dan bertanya
kepada diri. Metakognisi berkaitan dengan
proses berpikir siswa tentang berpikirnya agar
menemukan strategi yang tepat dalam
menyelesaikannya (Laily & Janet, 2013).

Istilah metakognisi diperkenalkan oleh
Flavell (1976) dan didefinisikan sebagai
berpikir tentang berpikirnya sendiri (thinking
about thinking) atau pengetahuan seseorang
tentang proses berpikirnya. Metakognisi
mengarah pada pengetahuan seseorang
mengenai proses-proses kogntifnya sendiri
atau sesuatu yang berhubungan dengannya,
seperti properti-properti informasi atau data
pembelajaran yang relevan (Mark, 2010).
Metakognisi merupakan kesadaran seseorang
terhadap proses berpikirnya sendiri untuk
membangun strategi yang tepat dalam
menyelesaikan  masalah  (Joko, 2017).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa metakognisi adalah berpikir tentang
berpikir atau pengetahuan seseorang tentang
proses berpikirnya.

Aktivitas seperti merencanakan
pendekatan  tugas pembelajaran  yang
diberikan, memantau pemahaman, dan
mengevaluasi perkembangan penyelesaian
suatu tugas tertentu adalah metakognitif
secara alami (Riandani, 2015). Aktivitas
metakognitif berkaitan dengan kesadaran dan
pengaturan terhadap pengetahuan tentang
proses dan hasil pikir dalam kegiatan
merencanakan (planning) proses berpikir,
memantau (monitoring) proses berpikir, dan
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mengevaluasi (evaluation) proses dan hasil
berpikir (Joko, 2017). Aktivitas metakognisi
digunakan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan kontekstual dalam matematika,
salah satunya adalah materi geometri datar,
geometri merupakan materi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika
untuk mengembangkan suatu kemampuan dan
kreativitas (Mustakim, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dinyatakan bahwa peneliti akan melakukan
penelitian yang berguna dan memfokuskan
pada aktivitas metakognitif yang dilakukan
pada siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah  geometri  datar  berdasarkan
perbedaan kemampuan matematika, karena
peneliti ingin mengetahui atau menganalisis
bagaimana aktivitas metakognisi  siswa
berdasarkan perbedaan nilai matematika
yakni dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah dalam materi bangun datar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
metode penelitian yang didasarkan pada
filsafat, dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, dengan  teknik  pengumpulan
trianglulasi yang menekankan pada makna
(Sugiyono, 2012).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan informasi yang mendalam
subjek dengan keadaan seperti apa adanya.
Keadaan tersebut adalah aktivitas
metakognisi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika materi segi empat.
Informasi  berupa  deskripsi  aktivitas
metakognisi.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP. Pemilihan subjek diawali
dengan memilih sekolah yang akan dijadikan
sebagai tempat penelitian, yaitu SMP Negeri
3 Salatiga.  Selanjutnya,  berdasarkan
kemampuan matematika yang diperoleh dan
berdasarkan nilai raport serta rekomendasi
guru mata pelajaran matematika, diperoleh
ketiga ~ subjek  yaitu  satu  subjek
berkemampuan matematika tinggi, satu
subjek berkemampuan matematika sedang,
dan satu subjek berkemampuan matematika
rendah.

Teknik  pengumpulan  data  pada
penelitian ini yakni subjek diberikan lembar
soal dalam waktu yang berbeda hari dengan
subjek lain. Pada saat mengerjakan subjek
diminta untuk menuliskan ide atau pemikiran
di lembar soal yang tersedia. Setelah selesai
mengerjakan  soal, peneliti  melakukan
wawancara kepada subjek untuk menggali
informasi  lebih  dalam pada  saat
menyelesaikan masalah matematika. peneliti
menganalisis data yang sudah dikumpulkan
dalam bentuk tes, think aloud, wawancara,
dan dokumentasi pengambilan data yang
sudah dilakukan kemudian dianalisis dengan
menggunakan tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan ditinjau dari
metode Woolfolk dan NCREL (Planning,
Monitoring, Evaluating).

Terkait dengan pemecahan masalah,
North  Central  Regional  Educational
Laboratory (NCREL, 1995) mengemukakan
tiga elemen dasar metakognisi secara khusus
dalam menghadapi tugas, yaitu:

a. Developing a plan of action -
mengembangkan rencana tindakan

b. Maintaining/monitoring the action -
memonitor tindakan

c. Evaluating the action - mengevaluasi
tindakan

Selanjutnya, disajikan dalam bentuk
deskripsi kategori tinggi, sedang, dan rendah
dengan uraian yang runtut dan jelas untuk
mempermudah menarik kesimpulan.
Terakhir, penarikan kesimpulan yang
berbentuk deskripsi pemecahan masalah
kategori tinggi, sedang, dan rendah tentang
aktivitas ~ metakognisi siswa  dalam
menyelesaikan masalah matematika materi
segi empat.

Secara garis besar prosedur penelitian
yang digunakan yang digunakan oleh
penelitian terdiri dari empat tahap, yaitu:

a. Tahapan Persiapan

Tahap ini memungkinkan peneliti
untuk menyiapkan instrumen yang sudah
divalidasi oleh dosen pembimbing dan
menyiapkan surat izin penelitian. Peneliti
menyiapkan surat ijin untuk melakukan
penelitian pada SMP Negeri 3 Salatiga.

b. Tahap Pelaksanaan
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Pelaksanaan penelitian dimulai
dengan peneliti memberikan tes kepada
subjek, setelah dilakukan tes peneliti
melakukan think aloud dan wawancara
terhadap subjek guna menggali informasi
yang lebih mendalam.

¢. Tahap Analisis Data

Pada  tahapan ini peneliti
menganalisis data  yang sudah
dikumpulkan dalam bentuk tes, think
aloud, wawancara, dan dokumentasi
pengambilan data yang sudah dilakukan
kemudian dianalisis dengan
menggunakan tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan  ditinjau  dari  metode
Woolfolk dan NCREL (Planning,
Monitoring, Evaluating).

d. Tahap Akhir

Penelitian yang sudah dilaksanakan
dan dianalisis dalam hasil dan
pembahasan kemudian disajikan dalam
bentuk skripsi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Metakognisi Siswa Kemampuan
Tinggi

Berdasarkan analisis data penelitian
menunjukan  bahwa siswa kemampuan
matematika tinggi mengalami ketiga aktivitas

metakognisi (planning, monitoring,
evaluating) dengan penjelasan  seperti
dibawah ini.

1. Tentukan luas minimum penampang berbentuk persegi yang dapat menampung 2 benda
berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisinya adalah 8 cm?

Gambar 1. Soal Kemampuan Metakognisi

Siswa berkemampuan tinggi
mengalami aktivitas merencanakan tindakan
yakni dengan membaca soal dengan cermat
dan  memahami  soal, serta  dapat
menggambarkan tentang apa Yyang siswa
pahami setelah mencermati permasalahan
tersebut. Siswa berkemampuan tinggi atau
SKT mulanya akan menentukan tinggi suatu
segitiga untuk mencari luasnya, namun SKT
hanya mencari sampai tingginya saja.
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Gambar 2. Tinggi segitiga SKT

Siswa  berkemampuan  tinggi  ini
mengalami aktivitas merencanakan tindakan
dengan mencoba menggambar segitiga pada
penampang kedua segitiga kedalam
penampang  berbentuk  persegi  (Lihat
Gambar 3.). SKT menemukan luas paling
minimum dengan menggabungkan kedua sisi
segitiga dengan ujung segitiga dapat
menempel pada perseginya.
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Gambar 3. Aktivitas merencanakan SKT

Siswa berkemampuan tinggi dapat
menemukan beberapa gambar yang didapat
luas paling minimum menurutnya adalah
64 cm?. Selain aktivitas merencakanan
tindakan, SKT mengalami aktivitas memantau
ketika mencari rumus luas penampang dengan
menggunakan dua segitiga sama sisi dengan
cara memperhatikan kembali masalah serta
dengan cara menyandingkan dan mencoba
menggambar kedua segitiga untuk dapat
menemukan  luas  penampang  paling
minimum.

“apa yang membuatmu berpikir untuk
Peneliti memilih cara atau langkah tersebut?”

”karena, disuruh mencari luas terus eeemm,
disuruh nyari sisi yang paling kecil dari
segitiga yang beralas 8 sama ee bersisi 8
SKT terus di.., apa ya di.. ee biar jadi paling
kecil tu gimana gitu terus di otak-atik gitu”

Siswa  berkemampuan tinggi  juga
mengalami aktivitas mengevaluasi tindakan,
SKT tidak memeriksa kembali setelah
mengerjakan, namun SKT agak kurang yakin
atas jawaban yang SKT peroleh dengan
pikiran bahwa ada luas yang lebih minimum
kembali. SKT dapat menyatakan bahwa
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terdapat luas paling minimum kembali,
namun SKT belum dapat menjangkau atau
menemukannya.

”64 cm?, meskipun kurang yakin juga,
Peneliti sekarang apa yang membuatmu kurang
yakin atas jawaban itu?”

“karena, ee sepertinya ada luas yang ee..
segitiga yang bisa dibuat sisi yang paling
SKT kecil,_semisal... di..., dihimpit gitu apa..,
biar jadi yang paling sisi yang paling kecil,
tapi nggak bisa nemuin.”

Berdasarkan  uraian  diatas, SKT
mengalami ketiga aktivitas yaitu
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi.

Aktivitas Metakognisi Siswa Kemampuan
Sedang

Berdasarkan analisis data penelitian
menunjukan  bahwa siswa kemampuan
matematika sedang mengalami dua aktivitas
metakognisi  (planning dan  monitoring)
dengan penjelasan seperti dibawah ini.

Siswa berkemampuan sedang atau SKS
mengalami aktivitas merencanakan tindakan
yakni dengan membaca soal dengan cermat
dan  memahami  soal, serta  dapat
menggambarkan tentang apa Yyang siswa
pahami setelah mencermati permasalahan
tersebut.
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Gambar 4. Hasil gambar SKS

Pada mulanya SKS langsung mencari
dengan menyandingkan atau menggabungkan
segitiga sama sisi seperti pada gambar serta
pada penghitungannya dapat merencanakan
tindakan.

Gambar 5. Aktivitas merencanakan SKS

Siswa  berkemampuan sedang ini
mengalami aktivitas merencakan tindakan
dengan mencoba menggambar kedua segitiga
kedalam penampang berbentuk persegi. SKS

menemukan luas paling minimum dengan
menempelkan  ujung  segitiga  hingga
mendapat sisinya. SKS menemukan sisi untuk
mencari luas paling minimum dengan
mendapat sisi yakni 8v6 dan menemukan
luas yakni 70 cm? (Lihat Gambar 6.). Siswa
berkemampuan sedang dapat menemukan
beberapa gambar yang didapat luas paling
minimum menurutnya adalah 70 cm? dengan
kendala materi akar kuadrat yang sudah

sedikit lupa.
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Gambar 6. Luas minimum SKS

Selain aktivitas merencanakan tindakan,
SKS mengalami aktivitas memantau saat
mencari rumus luas penampang dengan
menggunakan dua segitiga sama sisi dengan
cara memperhatikan kembali masalah serta
dengan cara menyandingkan dan mencoba
kedua segitiga untuk dapat menemukan luas
penampang paling minimum (Lihat Gambar
6&7.).
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Gambar 7. Aktivitas memantau SKS

Selain itu, juga dibuktikan dengan transkrip
think aloud dalam mencari luas penampang
paling minimum dengan

sebelah sini sama dengan 8, bagi..,
ditengah-tengahnya ini 4..4.., dan sisi
SKS miringnya 8, menggunakan rumus
pythagoras, 82-4%, 82= 64 — 16,(sambil

menghitung), 48”

Berdasarkan  uraian  diatas, @ SKS
mengalami dua aktivitas yaitu merencanakan
dan memantau, pada hal ini SKS tidak
mengalami aktivitas mengevaluasi karena
SKS langsung berhenti dalam menyelesaikan
masalah dan tidak tergambar aktivitas
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mengevaluasi pada lembar jawab maupun
wawancara.

Aktivitas Metakognisi Siswa Kemampuan
Rendah
Berdasarkan analisis data penelitian
menunjukan  bahwa siswa kemampuan
matematika rendah mengalami dua aktivitas
metakognisi  (planning dan  monitoring)
dengan penjelasan seperti dibawah ini.
Siswa berkemampuan rendah atau
SKR mengalami aktivitas merencanakan
tindakan yakni dengan membaca soal dengan
cermat dan memahami soal, serta dapat
menggambarkan tentang apa Yyang siswa
pahami setelah mencermati permasalahan
tersebut.

E

A

& &

Gambar 8. Aktivitas merencanakan SKR

SKR langsung  mencari  dengan
menyandingkan atau menggabungkan segitiga
sama sisi (Lihat Gambar 8.). Siswa
berkemampuan rendah ini  mengalami
aktivitas merencakan tindakan dengan
mencoba menggambar  kedua  segitiga
kedalam penampang berbentuk persegi. SKR
menemukan luas paling minimum dengan
menempelkan  ujung  segitiga  hingga
mendapat sisinya. SKR menemukan sisi
untuk mencari luas paling minimum dengan
mendapat sisi dan menemukan luas yakni
256 cm? (Lihat Gambar 9.).

Gambar 9. Luas minimum SKR

Selain aktivitas merencanakan tindakan,
SKR mengalami aktivitas memantau saat
mencari rumus luas penampang dengan
menggunakan dua segitiga sama sisi dengan

cara memperhatikan kembali masalah serta
dengan cara menyandingkan dan mencoba
kedua segitiga untuk dapat menemukan luas
penampang paling minimum.
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Gambar 10. Aktivitas memantau SKR

Siswa berkemampuan rendah dapat
menemukan beberapa gambar yang didapat
luas paling minimum menurutnya adalah
256 cm? dengan kendala materi akar kuadrat
yang sudah sedikit lupa (Lihat Gambar 10.).
Pada hal ini terdapat temuan yakni SKR dapat
menemukan beberapa cara untuk dapat luas
paling minimum, namun terdapat beberapa
kendala dalam proses mencari luas paling
minimum, seperti lupa bagaimana mencari
sisi jika diketahui diagonalnya, hingga belum
paham tentang akar kuadrat.
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Gambar 11. Beberapa gambar SKR

Berdasarkan  uraian  diatas, = SKS
mengalami dua aktivitas yaitu merencanakan
dan memantau, pada hal ini SKR tidak
mengalami aktivitas mengevaluasi karena
SKR langsung berhenti dalam menyelesaikan
masalah dan tidak tergambar aktivitas
mengevaluasi pada lembar jawab maupun
wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil tes
kemampuan metakognisi dan wawancara,
diperoleh siswa berkemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah mengalami
aktivitas metakognisi. De Corte dalam Joko
(2017) bahwa strategi metakognisi yang dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah
matematika terdiri atas 5 tahapan, antara lain:
1) membangun representasi, 2) menentukan

Prosiding Sendika: Vol 5, No 1, 2019 S/eL]



bagaimana menyelesaikan masalah, 3)
melakukan perhitungan, 4)
menginterpretasikan hasil, 5) mengevaluasi
hasil.

Siswa berkemampuan tinggi dapat
membuat representasi dari suatu persoalan
untuk mempermudah dalam menyelesaikan
masalah, setelah memahami masalah dengan
baik siswa berkemampuan tinggi dapat
merencanakan suatu strategi untuk
menyelesaikan masalah, mampu melakukan
perencanaan tindakan, mampu mengontrol
arah  pikiran  serta bagaimana cara
menyelesaikannya. kemudian melalui proses
penghitungan diperoleh suatu kesimpulan dari
hasil pekerjaannya serta dapat mengevaluasi
pekerjaannya dengan bukti bahwa siswa
berkemampuan tinggi mengecek kembali dan
kurang meyakini bahwa luas yang dia dapat
adalah yang paling minimum. Sejalan dengan
penelitian  Joko (2017) bahwa siswa
berkemampuan tinggi membuat perencanaan
kemudian  memikirkan  strategi  untuk
menyelesaikan suatu persoalan dan kemudian
dapat menarik kesimpulan dan dapat
mengevaluasi pekerjaannya

Siswa berkemampuan sedang juga dapat
membuat representasi dari suatu persoalan
untuk mempermudah dalam menyelesaikan
masalah, setelah memahami masalah dengan
baik siswa berkemampuan sedang dapat
merencanakan suatu strategi untuk
menyelesaikan masalah, mampu melakukan
perencanaan tindakan, mampu mengontrol
arah  pikiran  serta bagaimana cara
menyelesaikannya. kemudian melalui proses
penghitungan diperoleh suatu kesimpulan dari
hasil pekerjaannya, namun dalam hal ini
siswa  berkemampuan  sedang  tidak
mengalami  aktivitas mengevaluasi, tidak
mengevaluasi ~ pekerjaan  serta  tidak
menjelaskan apakah terdapat cara yang lain
atau tidak. Hal ini tidak sejalan dengan Joko
(2017) bahwa siswa berkemampuan sedang
membuat perencanaan kemudian memikirkan
strategi untuk menyelesaikan suatu persoalan
dan kemudian dapat menarik kesimpulan dan
dapat mengevaluasi pekerjaannya.

Siswa berkemampuan rendah juga
mengawali dengan merencanakan tindakan
dari suatu persoalan, mengontrol arah pikiran,
memahami permasalahan untuk
mempermudah menyelesaikan suatu
permasalahan, selanjutnya dapat membuat

simpulan dari apa yang sudah dikerjakan.
mampu melakukan pengerjaan dengan cara
lain dengan banyak cara yakni pada jawaban
keempat meski terdapat kesulitan dalam
proses pengerjaannya pada gambar selainnya.
dan lebih yakin pada luas yang paling
minimum  meskipun  mendapat  sedikit
kesulitan dalam pengerjaannya. Namun, sama
dengan siswa berkemampuan sedang bahwa
tidak mengevaluasi pekerjaannya masing-
masing. Berbeda dengan penelitian Joko
(2017) bahwa siswa berkemampuan rendah
tidak lengkap dalam menggunakan strategi
metakognisi dalam pemecahan masalah
matematika

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  analisis  dan
pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan Subjek
Berkemampuan Tinggi (SKT) mengalami
aktivitas Planning, aktivitas Monitoring, serta
Evaluating pada saat menyelesaikan masalah
matematika materi segi empat. Subjek
Berkemampuan Sedang (SKS) mengalami
aktivitas Planning, dan aktivitas Monitoring
pada saat menyelesaikan masalah matematika
materi segi empat. Subjek Berkemampuan
Rendah (SKR) mengalami aktivitas Planning,
dan aktivitas Monitoring pada saat
menyelesaikan masalah matematika materi
segi empat.
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